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This article is based 011 the basic ass11111ptio11 that da'1vah is a rfpwmic 
adm{)'. Da ',vah actir·i(y organi::;_fd l?Y Dakwah Ah/11/hail Kr!Ji"an Kmz!!, ]ala/ 
(KKJ /The Kan_g ]ala/ Circle), If/Ider the i11slillflio11 o/ Tkr1ta11 Jrw1aah /lhllflhail 
lndo11esir1 (T}/1131 / The Tndone.1i[111 _ -1 hllfllMit S ocieD) is one of r!_r11r1111ic da ivah i11 
jr'lli11._!!, !be so1ial change. 

The main concllf.rio11 of tht:r ar!ide ir that the Da '1vah /lh/11/hail r!f" the KK] 
pmvides the parti1ipa11/s i11!ellec!11a/ enlightenme11t l?Y using critical, mlio11a/ and 
historical approaches with per.r11asi11e and empathic comm1111icalion.r. Moreo11er, s1tji.rtic 
and taqfY.yah appmaches are spe1ial/y 11.redfor .1piritlfal enlightenment. The Da'1J1C1h 
/lh/u/hait �/ the KK] fom.re.r 1m1ch 011 the Shi'ite 11ie1v and the P!Jlho/o�!!,ical !hempy
in 1vbich Kmz!!,]a!al him.re//Jimc1io11.r ma .ri,z!!,le playe,: 

Abstrak 
/>enelilian ini hem'!Jak dari as11m.ri dasar, ha/11va dakwah adr1/r1h se!JJ1r1h 

aktivi!as yang dinamir. Akt{fitr1s d{/ '111{lh y{ln,g dike!o/{I oleh Dakivah _,,1h/11/hail 
Ka;icm Kang ]ala! (KK]), dihm/1(/h /emhr(!!,a lkalan ]amaah /1hht!hail lndo11e.ria
(U,/J Bl) mempaka11 sa/ah sa!lf hm!11k dakl]J{tb di11a111fr dalrm1 111e1z!!,hrtdr1pi 
pemhahan so.rial. 

Kesimp11!r111 11tama dari artike/ i11i aria/ah hahll'a dak1J1(lh .,1hllflh{lif KK] 
memherikan pencemhan i11telekt11al k1pr1da pe.rer/a pe17.!!,{l;i"at1 de1Z_!!,rlll v1e1z!'.!!,lll1aka11 
pendekalan hfrtori.r, m.rional dan krili.r de11gc111 kovmnikmi per.mas!/ da11 empati 
Selm!Ji1l1!ya, pendekalrlll .rt(/i.rtik dan laqfyyab dz!!,11nakan secara kh11.m.r t111l11k 
m1•11cemhka11 sprit11al. Dakivah _//h/11/hait KK] lehihjokm pada paham Syiah dan 
terapi p.rikol°"!!,i.r dimm111 Ka11gjalal .rendiri he!fi111._!!,.ri .reha_gai pe111ai11 /111��!!,al. 
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Pcndahuluan 

Kejclian Jalaluddin Rakhrnat (Kang Jalal) dalarn rnengernas 
pcsan-pesan dakwah dengan rncnggunakan media tcknologi komunikasi, 
scrta rncrnadukan tcori kornunikasi dcngan ilrnu kc-Islarnan dan 
rncnyajikan rnasalah rnctafisik dcngan pcndckatan crnpcrical rncnjadi 
suatu ha! yang rncnarik untuk diteliti. ,\palagi Kang Jalal bcrusaha 
mcngcrnas ajaran ahlulbait dan rncnyarnpaikannya ticlak saja kepacla 
kornunitas Syiah, tctapi juga kcpada kornunitas elite intelektual yang pada 
umurnnya bcrpaharn Sunni. Paling scdikit acla tiga alasan mengapa 
pcnelitian ini clianggap pcnting. Perlama, pcnclitian ini clapat rncmbcri 
jawaban tentang bagairnana kiat dakwah kcpada kornunitas elite 
intclcktual (kclas rncncngah kc atas). Ker/11a, Kang Jalal rncngcrnas ajaran 
1\hlulhait dalam rncnccrahkan spritual dan intckktual yang kcntal dengan 
paharn Syiah kcpada kornunitas yang pada umurnnya berpaharn Sunni 
(kcjclian I,ang Jalal mengcmas Syiah di tengah-tengah komunitas paham 
Sunni). Kc1�·�a. pcnclitian mcnjadi salah satu model institusi/lernbaga 
dakwah yang rncngayorni komunitas elite intelcktual. 

Pcnelitian ini beranjak dari asumsi dasar, bahwa dakwah adalah 
aktiYitas yang• dinamis. Dakwah harus mampu mcmberikan jawaban 
terhadap sctiap perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Corak dan bentuk clakwah dituntut untuk clapat mcnyesuaikan clengan 
scgala pcrubahan cbn pcrkcmbangan masyarakat. Banyak di antara 
pcrubahan dan pcrkcmbangan masyarakat rnerupakan hal-hal yang sama 
sekali baru dan tidak memiliki preseden di masa lalu. Hal yang baru 
climaksud bcrkcnaan dengan pola pikir atau pola hiclup clan pcrilaku 
masyarakat. 

Dakwah akan selalu bcrsintuhan dengan kehicluclpan masyarakat. 
Dalam bahasa ,\mrulllah 1\chmad, cksistensi dakwah Islam senantiasa 
berscntuhan clan bcrgclut dengan realitas yang mengitarinya. Ia lcbih 
mcmfokuskan dakwah pada memengaruhi cam pikir, rasa, sikap dan 
tindakan manusia yang scsuai dcngan ajaran Islam untuk mcmpcrolch 
kcselamatan di dunia dan akhirat. 1 Hal ini juga scsuai dcngan definisi 
dakwah yang dikcmukakan olch l\f. Yunan Yusuf, bahwa dakwah 
mcrupakan upaya dai untuk mcnjadikan kondisi objck dakwah lcbih baik 
dan maju scrta mcmpcrolch kcbahagiaan dunia dan akhirat.2 Dakwah 
cliartikan scbagai usaha mcngajak umat manusia kc jalan Allah (agarna 
lslam). Scbagai suatu proses dakwah tidak hanya merupakan suatu usaha 
pcnyampaian pesan saja, tetapi juga mcrupakan usaha untuk mengubah 
1my ?llhi11ki1z�. wr!Y ?f !(le, dan ll'f!Y ?/feeling manusia scbagai sasaran dakwah 
kc arah kualitas kehiclupan yang lcbih baik. 
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Apabila dakwah dinamis terlaksana dengan baik, maka dakwah 
akan berfungsi sebagai alat dinamisator dan katalisator atau filter dalam 
mencapai kebahagiaan di dundia clan akhirat. Apabila dakwah tidak 
melakukan pernbahan, maka kemungkinan dakwah tidak relevan lagi 
dengan dunia yang berubah dengan cepat dan pesat. Dalam menghadapi 
kondisi demikian terlihat semakin pentingnya posisi dakwah dalam 
kehidupan masyarakat. Diperlukan kiprah dakwah dinamis dalam 
menghadapi perubahan sosial. Untuk dapat mencapai hal ini, tentu 
dakwah sendiri hams merubah diri tanpa harus bergeser dari 
substansinya. 

Sehubungan dengan itu, dakwah Ahlulbait Kajian Kang jalal 
(KKJ) bagi komunitas elite intelektual pad a I nstitusi Ikatan J amaah 
Ahlulbait Indonesia (IjABI) mernpakan salah satu bentuk dakwah 
dinamis dalam menghadapi pernbahan masyarakat. Adapun komunitas 
elite intelektual mernpakan salah satu objek dakwah yang harus dihadapi 
dengan penclekatan logis clan sistematis serta sesuai clengan realitas 
kehidupan. Komunitas elite intclektual mempunyai karakteristik 
tersencliri clan kecendernngannya agak enggan bergabung clan membaur 
dengan orang awam, termasuk clalam menghadiri dakwah. Dalam hal ini, 
aktivitas clakwah yang clipernntukkan khusus bagi komunitas elite 
intelektual kurang tersintuh oleh clakwah secara baik, terutama dakwah 
bi/ lisan (dakwah dalam bentuk tabligh). 

Komunitas elite intelcktual merupakan salah satu objek clakwah 
yang perlu menjadi perhatian khusus oleh para clai. Hal ini, sebagaimana 
dijelaskan oleh Syekh Mohammad Abduh, bahwa objek dakwa.h dapat 
dikelompokan pada tiga golongan; per/ama, golongan cerdik cendikia 
(intelektual), ked11a, golongan awam, yaitu orang yang belum dapat 
berfikir kritis, clan ketiga, golongan pertengahan antara golongan pertama 
1an kedua:' Sehubungan dengan hal di atas, elite intelektual yang 
dimaksud adalah komunitas cendikiawan, ilmuan yang tclah mcngctahui 
rnasalah keagamaan walaupun belum mendalam, para akademisi (guru 
clan dosen), para pcngacara, notaris, wiraswasta, serta karyawan-karyawan 
kantor pada beberapa instansi perlu didekati dengan pendekatan khusus 
clan penyajian materi dakwah yang relevan. 

Komunitas intelektual merupakan salah satu lapisan elite 
terkemuka dalam masyarakat. Komunitas intelektual di mana pun pada 
umumnya memiliki garis besar yang sama. Wahyu Ilahi mengutip 
pendapat Syed Hussein Alatas bahwa komunitas/masyarakat intelektual 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: Mereka direktur dari kelas 
sekalipun dari proporsi yang berbeda-beda. l\f ercka dijumpai di kalangan 
eendukung atau penentang berbagai gerakan kebudayaan dan politik. 
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Pckcrjaan mereka pada umumnya bukan pekerjaan tangan clan scbagian · 
besar mcnjadi penulis, doscn, pcnyair, wartawan, <lan sebagainya. Sampai 
batas tcrtcntu mereka akan mcnj:rnh <lari masyarakat, selebihnya, bergaul 
<li dalam kclompoknya scndiri. l\kreka ticlak hanya tertarik clari segi 
pcngctahuan teknis semata-mata; icle-icle tentang agama kehidupan yang 
lcbih baik, seni, rasa kebangsaan, ekonomi berencana, kebudayaan clan 
sejenisnya termasuk dalam dunia pemikirannya. Ketika. memasuki dunia 
spesialis kaum intelektual berusaha mclihat hal-hal dalam perspektif yang 
luas, <lalam bentuk saling hubungan clan total. - Kclompok intelektual 
scnantiasa mcrupakan bagian kecil dari masyarakatnya.4 

Elite intclektual tercliri clari clua istilah, yaitu elite clan intelektual. 
Pcngcrtian elite, yaitu "T:li!e is li!erml/y !he hes/ or mos/ !alen!ed members q/ 
.ro1ie(Y (for example, ed11calional elile)".5 Elite adalah anggota masyarakat yang
terbaik (sebagai contoh, pilihan bidang pendidikan). Yudi Latif 
mcnjelaskan intelektual dalam disertasinya, dengan mengemukakan 
gcneologi intelektual yaitu istilah yang berkembang di masyarakat Barat 
1898 untuk membe<lakan orang lain (berupa cemoohan kepada penulis 
yang membela Dreyfus), sebagai respons terhadap kasus Dreyfus yang 
dicopot pangkatnya clan ia dijatuhi hukuman mati seumur hidup. Sejak 
itu kata istilah intelektual mcnjadi istilah yang popular.6 

Bcr<lasarkan katcgorisasi <li atas. maka objek Dakwah KKJ dapat 
dikelompokkan secara umum dalam komunitas elite intelektual. Elite 
intelcktual dimaksud adalah komunitas masyarakat cendikiawan yang 
pilihan karcna kecerdasannya, pendidikan, mempunyai pcmahaman 
kcagamaan, tetapi bclum mendalam (dengan pengertian bukan orang­
orang awan dalam masalah kcagamaan, mereka telah memahami dasar­
dasar keagamaan). Kemudian juga para akademisi (guru clan dosen), para 
pcngacara, notaris, wiraswasta, clan para karyawan dan pejabat. 

llntuk lebih jelas, elite intelektual objek Dakwah KKJ 

dikatcgorisasikan dalam tiga indikator; per/ama, orang-orang terpelajar 
yang tcrbiasa bcrfikir kritis, objcktif dan sistcmatis, ked11a, orang-orang 
yang mengutamakan kcrja pikiran daripada kerja otot, seperti para 
akaclemisi (mahasiswa, guru clan dosen), para pengacara, notaris, para 
kan1awan clan pejabat, dan keliga, komunitas cendikiawan yang 
mempunyai pemahaman keagamaan yang belum mendalam ( dengan 
pengertian bukan orang awan, tetapi mereka telah memahami dasar-dasar 
kcagamaan). 

Hal ini, sesuai juga dengan pendapat Edward Shils (sosiolog) 
menddinisikan "Tntclekh1al itu mcrupakan orang-orang yang terpilih 
<lalam masyarakat yang sering menggunakan simbol-simbol bersifat 
umum clan rujukan abstrak tentang manusia, masyarakat alam clan 
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kosmos".' Dalam hal ini, Dawan Raharjo mcnjclaskan, bahwa "btilah 
intckktual digunakan untuk mcnyebut orang-orang terpclajar at:rn ccrdik 
pandai yang bcrarti adalah orang yang tcrpclajar dcngan baik yaitu 
mereka yang terbiasa untuk berfikir kritis, objektif analitis dan 
sistematis."8 Para elite intelektual harus dibina supaya dapat menjalankan 
fungsinya di tcngah-tengah umat. Salah satu cam yang tepat pembinaan 
para elite intclektual adalah clengan dakwah. 

Pac.la Dakwah KKJ sccara intcnsif diadakan ceramah agama 
kcpada komunitas elite intclcktual. l\[enarik untuk dikaji mcngapa 
Dakwah KKJ mendapat respons yang baik dari audiensnya. l\kngapa 
elite intelcktual tertarik pada dainya. Pa<lahal Kang Jalal bukan alumnus 
dari pen<li<likan formal pa<la pcrguruan tinggi agama Islam, sepcrti 
L\ lN/UlN a tau Perguruan Tinggi 1\gama Islam Swasta (PTlS), tetapi 
dari perguruaan tinggi umum.9 1\pakah karcna Kang Jalal mempunyai 
kcmarnpuan akademik clan orasi ilrniah (rctor) scrta mcrnaharni idiom­
idiom masyarakat elite intclcktual. Apa yang mcnycbabkan dakwah KK.J 
mu<lah ditcrima audicns, yang pada umumnya orang-orang tcr<lidik. 

Kang Jalal adalah dai tctap dalam pclaksanaan Dakwah KKJ. Ia 
memiliki kcmampuan bahasa tulis clan lisan yang baik. Kcmampuan ia 
tclatcn rncngaktualisasikan pesan-pcsan dakwah secara langsung (/ai"e lo 
jitff mm1m111imlio11) dalam ccrarnah. Kcmudian Kang .Jalal, tidak saja 
mengcrnhui ilmu-ilmu kc-Tslaman, tctapi ia memiliki ilmu-ilmu bantu, 
scpcrti ilrnu komunikasi, psikologi, sosiologi, politik. Ta berbekal dari 
pcndidikan yang dipcrolch di pcrguruan tinggi Publisistik Uni,,crsitas 
Padjajaran (l1NP 1\D)., sekarang bcrganti nama mcnjadi Fakultas Ilmu 
Komunikasi, kemudian melanjutkan pcndidikannya di 1\merika Scrikat 
clan ,\ustralia. Sctelah rncraih gcbr Master of Science di bidang 
komunikasi dari State L'niYersiti AS pada tahun 1980 di ,\merika Serikat, 
i:1 juga rnemperolch gclar doktor dari perguru:1n tinggi :\ustralian 
National L'niversity (A Nl 1) <lengan mengambil program studi ilmu
politik. Hal ini yang mcnyebabkan Kang .Jalal cukup paham idiom-idiom 
masyarakat elite intclektual clan mcmahami model dakwah Islam yang 
rclevan dcngannya. 

Sehubungan dcngan Dakwah KK.J, rnaka penelitian 1111 
memfokuskan pada dakwah hi al-li.,-ri11 pada komunitas intelektual, 
di�ebabkan bcberapa ha!. JJ1•11,m111. karcna dakwah hi al-li.rri11 Kang .Jalal 
pacla komunitas elite intclcktual sifatnya tcrbuka, tidak saja bagi anggota 
organisasi I_l,\BI, tctapi pcsertanya juga orang-orang yang tidak 
bcrg:1bung dcngan organisasi l.J ,\ B 1. Dalam komunitas campuran scpcrti 
ini, :1kan dilihat bagaimana materi clan pcndekatan dakwah Kang .Jalal 
dalam mcngornunikasikan ajaran Islam 1\hlulbait. Kerlua, karena dakwah 
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Kang Jab! mclalui ccramah dalam bcntuk kajian kc-Islaman menarik 
pcrhatian komunitas elite intdcktual. Kcnapa diminati olch banyak 
orang. clan mcrcka tidak bosan menghadirinya. Apakah ha! ini 
discbabkan, karcna kejclian Kang .Jalal mcngcmas pesan dakwah dengan 
mcmadukan antara kajian umum yang ilrniah dengan ajaran Islam. Di 
samping itu juga karcna kcahlian Kang Jalal dalam komunikasi clan 
scorang yang rhctor dalam bcrccramah. Ket{ga, karcna ketcrbatasan 
waktu, wawasan clan situasi kondisi yang tidak memungkinkan untuk 
mcneliti scluruh bentuk dahvah Kang Jalal. 

r\dapun Dakwah KKJ ditinjau dari perspektif institusional 
mcngungkap bagaimana asal usul pembentukan (pendirian), aspek 
lcgalitas (pcraturan)

1 
perjuangan, fungsi clan tinjauan berbagai aspek Kl<:J. 

Dalam proses Dakwah KKJ menggunakan media teknologi komunikasi 
seperti laptop, LCD (proyektor, power point, DVD) cocok 
diperuntukkan bagi peserta pengajian elite intelektual. Sehubungan 
dcngan itu, maka tcrlihat urgcnsi pcnclitian ini, menurut Kang Jalal 
bahwa model institusi dakwah sclama ini belum memadai, sebab 
komunitas yang mcncintai pcmikiran Kangjalal belum bcrhimpun dalam 
suatu wadah/institusi. Olch scbab itu Kang Jalal membuat institusi baru 
untuk mcnampung para pecinta pcmikirannya. Dalam konteks ini, 
Dakwah KKJ sebagai institusi dakwah yang baru, tentu perlu diteliti clan 
dilihat posisinya pada pcta dakwah di Indonesia. 

Perumusan dan Pembatasan Masalahan 

Adapaun rumusan masalah pcnelitian ini adalah : Bagaimana cara 
mcngcmas matcri dan pendckatan Dakwah Kajian Kang Jalal bagi 
komunitas elite intckktual dalam institusi IJr\Bl? Sebagai ruang lingkup 
pcnclitian ini, adalah berkisar pada kcmasan matcri clan pendekatan 
Dakwah KKJ bagi komunitas elite intclektual dalam mensosialisasikan 
ajaran Islam Ahlulbait. Pcnccrahan intelcktual clan spritual bagi 
komunitas elite intelektual dilakukan dengan bermacam materi dakwah 
clan pcndekatannya menjadi fokus penelitian. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pcnclitian adalah: 
1. l'ntuk mengungkap kemasan matcri dakwah Ahlulbait KKJ

pad a institusi IJ AB I.
" L1ntuk mengungkap pendekatan dakwah Ahlulbait KKJ yang 

digunakan dalam institusi IJABI. 
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Kajian Teoritis dan Metodologis 
1. T eori Retorikal Analisis dan Institusional

1\nalisis retorikal (rheton·cal a11a!Jsii) yaitu, cara kerja atau aktivitas 
pcnclitian clcngan fokus komunikasi oral (oral mmm1111icatio11). Pacla 
cliskursus ilmu komunikasi clikcnal clcngan srienl!Jic rhetoric. Dalam analisis 
rctorika dikcnal clengan tiga prinsip kcrja, yaitu ethos, pathos clan logos. 

Dalam menganalisis KKJ digunakan tcori institusional. Suatu 
institusi tercliri dari enam unsur yaitu bchubungan clcngan pcndirian 
(cstah/ishmcnl); aturan-aturan (regulation.1); perhimpunan orang-orang 
(rol!edivism); aktivitas (work); nilai-nillai (valm.1); clan status (s/a/11.1). Konscp 
institusi mcmpunyai cmpat hal pen ting, per/ama, sepcrangkat iclc-idc (sci�/ 
idem) untuk mencapai tujuan, kedtta, menetapkan inti clari panclangan 
hiclup (d�jine the core qf its wq_y qf lf(e), keliga, institusi berbecla satu sama lain 
karena tcrletak pacla fungsi sosial (d!f/er from one another, f?y_jomsi,(� 011 social 

_f,mctiom), clan keempa!, bentuk lembaga (socie(y's for,w): (1) kcluarga; (2) 
agama; (3) ekonomi; (4) pcnclidikan; (5) pcngobatan/pcnycmbuhan; dan 
(6) politik. ,\dapun dalam mcnganalisis dakwah 1\hlulbait KKJ
cligunakan tcori dakwah dan komunikasi. l\fasing-masing tcori yang
clikemukakan di atas, clipahami saling melcngkapi.

Penyusunan pcsan dakwah yang tepat sesuai clcngan kondisi 
clan anggota pengajian K.KJ, sangat tergantung dari kecermatan dan 
keahlian Kang Jalal mengemasnya, sebagai ikon komunikatornya. 
Secara umum tujuan teori komunikasi organisasional/institusional 
ditcrapkan clalam dabvah KK.J aclalah melihat proses komunikasi clalam 
arti pengiriman pesan dan pencrimaannya bagi anggota pcngajian K.KJ. 
Sejauh mana pcmberian informasi oleh clai (Kang Jalal) kcpada anggota 
pengajian K.KJ clapat cliserapnya.

2. Metode Etnometodologi
Disertasi ini menggunakan metoclc etnometoclologi. Ada tit>>-a 

prinsip clalam analisis etnometoclologi, yaitu pmdicali(y (ikut bcrpartisipasi 
clan mcngamati apa yang selalu clikerjakan objck penelitian), i11de:,icali(y 
(menyusun, mencatat kejadian di lokasi penclitian), dan njlexi,ii!J (ikut 
merasakan apa yang clirasakan objck pcneliti dcngan tctap 
memperhatikan prinsip emik dan etik). 

Adapun alat pcndekatan analisis pcnclitian ini, yaitu; perla11H1, 
participant ohsen,ation, dcngan mengikuti acara-acara clakwah J\hlulbait 
KKJ dan mengamati hal-hal yang berhubungan dcngan objek pcncltiain, 
ked11a, rhetorim/ ana!J.1is, clcngan cara merckam dan mcncatat ceramah­
ceramah Kang Jalal pacla clakwah Ahlulbait KKJ kemudian mcmbuat 
miew mntect clan review con/en/ yaitu mcngolah informasi-informasi yang 
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scsuai dcngan kontcks pcoelitian scrta mcnycsuaikao dcngan isi atau 
pokok bahasan, dao ketiga, no11-s/md11red inlen1iews, mclakukao wawancara 
tidak tcrstruktur dcngan informan serta mcncermati opinion leaders. 

3. Sumber data penelitian
Sumbcr data dari penelitiao dakwah Ahlulbait KKJ adalah kata­

kata clan bahan-bahan tulisan clan dokumcn.Data pcnelitian kualitatif 
dapat tcrdiri kata-kata dan tiodakan, sumber tertulis, foto, dan dokumcn. 
Mcskipun dalam penelitian kualitatif, sumber data di luar kata clan 
tindakan mcrupakan sumber kcdua, namun sumbcr data tertulis tidak 
diabaikan. 

4. Lokasi Penelitian
Lokasi penclitian dakwah Ahlulbait KKJ adalah di Jakarta. 

Tcmpat dilaksanakan dakwah Ahlulbait KKJ yaitu: pcrtama, di kampus 
ICAS Paramadina Tn. Simatupang Jakarta Sclatan; kedua, di Gedung 
Islamic Cultur Center (ICC) JI. Waruog Buocit Jakarta Selatan, ketiga, di 
Mess IJABI JI. Puri Mutiara II Cilandak Jakarta, kcempat, di Universitas 
Paramadina, JI. Gatot Subroto, Pancoran Jakarta Pusat (pada lokasi yang 
tcrakhir ini, hanya dilakukan satu kali observasi, sesudah itu kegiatan 
KKJ di sana meogalami kcvakumao). 

5. Teknik dan Langkah-Langkah Penelitian
1\dapun tcknik pcngumpulan data adalah observasi, wawancara 

dan dokumcntasi. Tahap obscrvasi yang peneliti lakukan dapat dibagi 
scbagai bcrikut. Tahap perlama, observasi pendahuluan dalam risct awal 
pada tanggal 1 Juli 2007 pada pengajian KKJ di Universitas Paramadina 
Jalan Gatot Subroto, lahap ked11a, observasi partisipatoris, yaitu peneliti 
laogsung mcngamati proses pcngajian KKJ selama 7 bulan di lapangan. 
Kcgiatan observasi yang peneliti lakukan adalah mclihat clan mengamati 
aktivitas dakwah KKJ bagi elite intelektual di Jakarta. Wawancara 
dilakukan dengan pendiri dakwah KKJ clan sekaligus sebagai dainya, 
pengurus/pengelola dakwah KKJ serta anggota pengajian KKJ. 
1\dapun <lokumcntasi yaitu bcrupa laporan tahunan, makalah dan buku­
buku yang mcmuat materi dakwahnya dan disampaikan pada pcngajian 
KKJ, AD/ ART, power points. 

Adapun langkah-langkah dan analisis data yaitu data yang tclah 
dikumpulkan dianalisis sccara kualitatif. Data yang tcrkumpul dianalisis 
sctiap waktu secara induktif selama penelitian bcrlangsung. Data empirik 
diolah dalam bentuk yang lcbih mudah dibaca, dipahami, clan 
diinterpretasi. Data diinterpretasikan untuk mencari makna yang 
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tcrkandung dalam data tersebut. Analisis induktif dirumuskan tcrlebih 
dahulu sejumlah permasalahan ke dalam beberapa pertanyaan atau isu 
spcsifik yang dijadikan tujuan penelitian. Dalam menganalisis data 
c..kngan melakukan kritik, untuk kemudian melakukan berbagai abstraksi 
mcngcnai apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan, maka diperlukan 
tcori scbagai pemandunya. Dalam langkah analisis ini juga dilakukan 
pcnahapan, yaitu mercduksi data, memaparkan bahan empirik, dan 
mcnarik kesimpulan. Validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan 
mcmpcrtimbangkan empat kreteria, yaitu kredibilitas, transfcrabilitas, 
dcpcndabilitas, clan konfirmitas. 

E. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pelacakan yang telah dilakukan terhadap berbagai 

hasil pcnelitian, baik yang diterbitkan dalam bentuk buk4 atau karya 
ilmiah yang tidak dipublikasikan, maka dapat diketahui bahwa pencleitian 
tentang Kajian KangJalal belum banyak dilakukukan orang, antara lain: 

Rosyidi dalam tesis, "Dakwah Sufistik Jalaluddin Rakhmat," 
(Sckolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2005), menjelaskan 
pcrkcmbangan materi dakwah Kang Jalal. Materi dakwah Kang Jalal 
dalam dckade waktu 30 tahun mengalami tiga fase: l-'ase I (1970-1985): 

l\fatcri lcbih banyak pada al-Quran Had.is dengan pendckatan fikih 
rasional sehingga corak dakwah cenderung keras, kaku tidak toleran. 
Dapat tantangan keras dari berbagai pihak. Pada tahun 1985 "diadili" 
okh l\IL'I Kodya Bandung yaitu larang khutbah clan ceramah. Fa.re II ( 

1985-199()) : Fase perkenalan dengan dunia tasawuf. Diawali dengan 
bacaan dan berkenalan dengan ulama tasawuf I ran. Fem III (1990-20o.l): 
matcri daJ...-wah lebih banyak sufistik, akhlak. Pada tahun 1997 Kang Jalal 
menclirikan Pusat Kajian Tasawuf bagi kelompok menengah ke atas. 10 

Bedanya dengan penelitian berikut ini adalah akan memfokuskan pada 
aspek daJ...-wah KKJ dari perspektif institusional. 

Pada disertasi Samsuri Ali, berjudul "Alumni Hawzah llmiyah 
Qum: Pcwacanaan Intelektualitas clan Relasi Sosialnya dalam Tranmisi 
Syiah di l ndonesia." Pembahasan disertasi ini· secara umum mengungkap 
tcntang kontribusi mahasiswa yang melanjutkan studinya di Qum 
(JR,\N) dan setelah kembali ke Indonesia mewarnai perkembangan 
pemikiran keagamaan dan pencerahan intelektualitas masyarakat dalam 
pemikiran Islam di Indonesia. Dalam disertasi tersebut terdapat 
pcmbahasan pada bagian kecil tentang peranan Kang Jalal dalam 
mengcmbangkan paham Syiah di Indonesia. Antara lain dijelaskan bahwa 
Kang Jalal dengan mendirikan Tkatan Jamaah Ahlulbait Indonesia 
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(IJABT) pada tanggal 1 Juli 2000 clan Yayasan Muthahhari memberikan 
nuansa ke-Syiah-an yang sangat penting di Indonesia 

Discrtasi Awiskarni yang berjudul "Dakwah Islam di Perkotaan: 
Studi Kasus Yayasan Wakaf Paramadina," (Pascasarjana IAIN/sekarang 
UTN Syarif Hidayatullah, 1999), meneliti tentang usaha yang dilakukan 
Paramadina Yayasan Wakaf Paramadina dalam menyampaikan ajaran 
Islam (dakwah) kepada kelas menengah intelektual perkotaan. Penekanan 
penelitiannya adalah pada Pusat Studi Islam (PSI) dalam arti dakwah. 
Menjelaskan bagaimana kondisi objektif staf pengajar (dai) clan peserta 
PSI, clan bagaimana materi, metode clan respons serta peluang clan 
pcngaruhnya dalam kehidupan beragama masyarakat. 11 Bedanya dengan 
pcnclitian berikut ini adalah akan memfokuskan pada dakwah KKJ 
ditinjau dari pcrspektif institusional. Kalau pada disertasi Awiskarni tidak 
mengkaji dari aspek insatusi, tetapi hanya menjelaskan, bahwa Kang Jalal 
termasuk salah seorang dai pada dakwah Islam Yayasan Wakaf 
Paramadina. Sedangkan pada penelitian ini akan diungkapkan berbagai 
aspek ditinjau dari unsur dakwah clan institusional. 

F. Temuan Penelitian
1. Lembaga Kajian Kang J alal

Adapun perkembangan lembaga KKJ, muncul dari ide Kangjalal 
untuk mengupayakan ajaran Islam Ahlulbait dapat clipahami clan 
diamalkan secara baik oleh masyarakat, terutama elite intelektual. 
Lcmbaga KKJ diclirikan pada tanggal 9 Juli 2004, tempatnya berpinclah­
pindah sepcrti di Universitas Paramaclina Jl. Jend. Gatot Subroto, ICAS 
Paramadina TB Simatupang, Gedung Binasentra, ICC Warung Buncit 
clan Mes IJABI Cilanclak. Jamaah lembaga KKJ pacla umumnya aclalah 
para elite intelektual. Lembaga KKJ sampai sekarang tetap eksis clan 
beraktivitas di tengah-tengah masyarakat. 

2. KKJ Sebagai Lembaga Dakwah Ahlulbait

Dalam pembahasan KKJ digunakan teori institusional. Teori 
institusi tcrscbut menjelaskan 6 aspek pen ting, sebagai berikut. (1) Asal 
usul pembentukan (pendirian) KKJ ticlak clapat dipisahkan clengan 
pcndirian IJi\BI, karcna KKJ beracla di clalam institusi IJABI. Dalam 
sub bahasan ini dikemukakan tentang sejarah awal, clasar pendirian, 
pendiri, clan pengurus. (2) Unsur keclua institusi adalah aspek 
lcgalitas/peraturan (regulation). Dalam dakwah Ahlulbait KKJ 
berdasarkan pada legalitas hukum clan Anggaran Dasar (AD) clan 
Anggaran Rumah Tangga (AR1) IJABI clan badan hukum (terdaftar 
pada Departemen Dalam Negeri clan tercatat dalam Akta Notaris 
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sebagai legalitas badan hukum). (3) Dalam bahasan pequangan KKJ 
dikelompokkan pada dua hal, yaitu program kerja clan keterlibatan 
perjuangan anggota, sebagai berikut; a. Program Kerja, b. Keterlibatan 
Anggota. (4) Peranan KKJ adalah membina masyarakat dalam 
pencerahan intelektual clan spritual. Fungsi dakwah KKJ yang dimaksud 
adalah dalam rangka mengomunikasikan ajaran Islam kepada komunitas 
elite intelektual. Fungsi sosial lembaga keagamaan adalah untuk 
memberikan pedoman, menjaga keutuhan clan memberikan pegangan 
kepada masyarakat. (5) Nilai yang dikembangan dalam KKJ dimaksud 
adalah nilai-nilai keagamaan. Dalam setiap aktivitas dakwah tentu jelas 
menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai prinsip dasar. Secara garis 
besamya dapat dikelompokan pada nilai yang bersifaf ilahiyah clan nilai­
nilai sosial kemasyarakatan (jjtimaryah). (6) Tinjauan Berbagai Aspek 
KKJ. Dalam melihat strategi mencapai tujuan KKJ, digunakan teori 
institusi adalah satu kesatuan gagasan/ide-ide tentang bagaimana strategi 
men·capai tujuan yang secara umum penting dalam masyarakat (ragam 
masyarakat) meliputi keluarga, agama (keberagamaan), ekonomi, 
pendidikan, pengobatan (penyembuhan) clan politik. 

3. Materi Dakwah Ahlulbait KKJ
Pengumpulan clan mengolahan data tentang materi dakwah 

Ahlulbait KKJ dilakukan dengan cara mengombinasikan data observasi 
clan hasil wawancara dengan data tertulis berupa makalah-makalah clan 
buku-buku Kang Jalal yang disampaikan dalam ceramah KKJ. Dari 
obsevasi diperoleh data, lebih banyak tentang "Mengungkap Misteri 
Kematian" clan "The Road to Muhammad," karena pada waktu 
observasi sedang membahas materi dakwah tentang kedua hal tersebut. 
Pada masing-masing paket tersebut dikemas dalam sepuluh kali 
pertemuan. Sehubungan dengan bahasan materi dakwah Ahlulbait pada 
pengajian KKJ dalam rentang waktu penelitian ini dapat dikelompokan 
sebagai berikut: 

a. An-Nubuwwah

Pembahasan materi dakwah Ahlulbait tentang an-Nubuwwah 
diperoleh data melalui observasi 30 Agustus 2008 di ICC Jakarta. Kang 
Jalal menjelaskan kerasulan Nabi Muhammad . Ada dua kata dalam 
bahasa Arab, yaitu N11b11wwah (o Y.J") berarti kenabian, clan Nu/mat (o _).!j) 
berarti peristiwa-peristiwa gaib yang terjadi sesudah Nabi meninggal 
dunia yang diramalkan akan terjadi. Kata N11b11at berasal dari kata Nabi 
juga. Nabi artinya pembawa berita. Maka Nt1b11wat adalah berita yang 
dibawakan Nabi tentang sesuatu yang akan terjadi di kemudian hari. 
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Rasulullah dianugcrahi Allah kcmampuan mcncngok kc alam gaib dan 
mcramalkan apa yang akan terjadi scpcninggal beliau. Hadis-hadis 
tcntang ramalan Nabi itu adalah benar. 

Dalam pengajian KKJ paket kcdua tentang "The Road lo

Muhammad" yang dikelompokkan dalam scpuluh kali pertemuan, 
dengan sub bahasan; 1) Nabi teladan kasih, 2) Orang-orang yang 
mcncium Nabi , 3) Orang-orang yang dicium Nabi , 4) Orang-orang 
yang disayangi Nabi , 5) Nabi pencbar berkat (tabam1k), 6) Nabi kunci 
kemudahan (tawass11�, 7) Nabi pelindung orang yang menderita, 8) 
Tuhanpun bershalawat kepadanya, 9) Tawas.ml kepada Ahlibait Nabi , 
dan 10) Bcrziarah kepada Nabi . 

b. Kecintaan Terhadap Ahlulbait

Kang Jalal memfokuskan pengajian KKJ pada ajaran Islam 
1\hlulbait. Materi dakwah Ahlulbait KKJ ini sejalan dengan program 
Anggaran Dasar IJABI. Dalam muqaddimah Anggaran Dasar IJABI 
dijelaskan bahwa kecintaan kepada Ahlulbait tclah menjadi titik pusat 
yang mempersatukan kaum muslimin apapun mazhabnya. Kecintaan 
kcpada Allah tidak dapat dipenuhi tanpa kccintaan kepada Rasulullah 
clan kccintaan kepada Rasulullah hanya dapat diwujudkan dengan 
kecintaan kcpada Ahlulbaitnya. Sclanjutnya dijelaskan bahwa dengan 
mcngambil bcrkah pada sabda Nabi, "Perumpamaan Ahlulbait seperti 
bahtera Nuh AS· (dikala tasawufan clan banjir). Barangsiapa menaiki 
bahtera itu selamat. Barangsiapa yang meninggalkannya tenggclam clan 
terhempas". Kami membentuk IJARI sebagai bahtera keselamatan kami. 

c. Imamah
Dalam materi dakwah Ahlulbait KKJ, disampaikan masalah 

imamah dalam pandangan ajaran Syiah. Pcmahaman Ahlulbait (mazhab 
Syiah) tcntang imamah tidak hanya sebatas khalifah tctapi memiliki 
wilayah faqih (agama) clan spiritual. Wilayah imamah secara primer 
bukanlah wilayah publik, melainkan tcrmasuk dalam wilayah agama yang 
mcliputi wilayah publik. Oleh sebab itu, imamah bukan hanya khalifah 
yang hanya bcrperan menggantikan tampuk kekuasaan politik setelah 
wafat Nabi Muhammad, melainkan juga -seperti tercantum dalam 
pclbagai hadis Nabi- mereka adalah para pemberi syafaat, wasilah menuju 
Allah, pendamping Al-Quran, penjaga agama, pintu menuju Allah, pilar 
kchidupan di bumi, penopang kcbcnaran, dan tidak dapat dibandingkan 
dengan manusia biasa. Oleh sebab itu, hubungan antara nubuwah 
(n11h111111vah) clan imamah bersifat irisan (inter.redion), yakni sebagian nabi 
sckaligus juga imam, tapi tidak semua imam menerima wahyu layaknya 

D,\KW,\11 ,\I II.LII.B.\IT 

K.\JL\N K,\N(; J\I..\L 

67 RUKll,\RI 



seorang Nabi. Nubuwah bcrakhir dcngan baginda Muhammad, tctap1 
imamah tidak berakhir dengannya. 

d. Amalan Nishfu Sya'ban
Amalan Nishfu Sya'ban mcrupakan salah satu ritus ibadah yang 

disampaikan pada pcngajian KKJ. Dalam obscrvasi pada pcngajian KKJ 
sewaktu diadakan peringatan nisfu Sya'ban bertcpatan pada tanggal 17 
Agustus 2008 di �ks IJ J\IH. Para jamaah pengajian laki-laki dan 
percmpuan sebanyak 40 orang, berdatangan ke Mess IJABI JI. Murtiara 
TI No. 27B Jcruk Punit Jakarta, mulai dari jam 20.00. Amalan Nishfu 
Sya'han dimulai dcngan bacaan salawat kcpada Rasulullah Jan 
kcluarg:rnya. Kcmudian Kang Jalal menjclaskan amalan Nishfu Sya'ban 
yang akan dilakukan pada malam itu. 

Mcnurut Kang Jalal di antara amal-amal Nishfu Sya'ban, yang 
perlama, dianjurkan orang mukmin mandi khusus untuk malam nisfu 
Sya'ban, kapan saja akan memulai acara pcnsucian diri biasa didahulut 
dengan pcnsucian tubuh, ked11a, mcnghidupkan malam ini dcngan salat, 
doa, dan istigfar. Ketzga, membaca ayat-ayat al-Quran. (al-'r\nkabut, r\r­
Rum, Ad-Dukhan, clan Yasin). Keempat, mcmbaca doa Kumayl dan 
tawassul, kelima, majlis ilmu, keenam, salat qada, tasbih, Ket11j,tl1, berzikir 
bersama membaca S11/Jhana /1//ah, wa al-hamd11/illah, wa Id i/aha illd ./JI/ah 
1khar sebanyak seratus kali. Setelah itu ada bcberapa doa lagi sampai 
waktu sahur. Kemudian ada salat scsudah Isa 2 rakaat, pada rakaat 
pertama mcmbaca surat al-Kafirun scsudah al- Fatihan. Pada rakaat 
kedua mcmbaca al-Ikhlash. Kemudian scsudah salam mcmbaca zikir 
s11hhd11a ./JI/ah, .3.3 kali, a/hamd11/illah .3.3 kali, ./1/lah akhar 33 kali, kcmudian 
diakhiri dengan berdoa masing-masing. 

e. Misteri Kematian

Dalam observasi penulis, bahwa matcri Jakwah Ahlulbait KKJ 
dcngan topik "Mengungkap Mistcri Kematian" disampaikan sccara 
sistim pakct. Topik ini dibagi dalam 10 judul pada 10 kali pcrtcmuan, 
yaitu: (I) mati sebagai penccrahan ruhaniah, (2) mengapa takut mati, (3) 
hakikat kematian, (4) hakikat roh, (5) roh pada saat kcmatian, (6) roh di 
alam Barzakh, (7) roh pada hari kebangkitan, (8) .bagaimana mcmbanru 
roh dalam perjalanannya, (9) bagaimana roh mcmbantu kita, (10) tq/rim 
a'mc1I (perwujudan amal). Pengajian KKJ sistem pakct ini dihadiri dcngan 
jumlah pcscrta bcrvariasi antara .30-50 orang. 

f. Tajassum A'mal
Dalam pcngajian ten tang 'Tcy:,im /l 'mcil" disampaikan Kang Jalal, 

bahwa amal-amal manus1a dapat berbcntuk wujud. Yang dimaksudkan 
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!1_1/11111 {/ i11Lil a<lalah pcnjclmaan amal-amal manusia dalam wujud rcalitas,
wujud yang kongkrit. ,\mal-amal yang buruk scbagai konsckwcnsinya
dap:it bcrubah dalam bcntuk yang kongkrit, yang bisa dilihat. ,\ma!
:ibstrak tidak bisa dilihat, dalam la/rim a'mci! dalam waktu itu akan
bcrwujud, dapat dilihat, discntuh, dicubit, dicium. Dalam kubur amal­
amal bisa dilihat, disaksikan, mungkin bcrcakap-cakap, bcrintcraksi
clcngannya, karcna ia datang dalam \vujud yang bisa disaksikan.

g. Akhlak
Salah satu ciri khas dakwah i\hlulbait pada KKJ yattu matcn 

dakwahnrn yang. dominan akhlak. Dakwah K .. KJ di mana-mana 
disimpulkan yaitu mcn<lahulukan akhlaq di atas fiqih dalam kchidupan 
schari-hari. Sctiap muslim, fic1ih bolch bcrbcda-beda, tapi yang pcnting 
harus dapat mcmpcrtahankan akhlaq. Kalaupun ada pcrdcbatan, harus 
yang menjadi <lasar adalah akhlak, tidak untuk mcnjatuhkan orang lain. 
I,ckhasan d:ikwah ini di man:i-mana disimpulkan yaitu mcndahulukan 
akhlaq di atas fiqih dalam kchidupan sehari-h:iri. Sctiap muslim, fiqih 
bolch bcrbcda-bcda, tapi yang penting harus dapat mcrnpcrtahankan 
akhlaq. I,alaupun ada pcrdcbatan, harus yang mcnjadi dasar adalah 
akhlak, tidak untuk mcnjatuhkan orang lain. 

h. Pluralitas
l\fcnurut Kang .Jalal, pluralismc adalah pengakuan akan 

kcbcnaran agama-agama yang lain bcrdasarkan ukuran-ukuran mercka 
scndiri. l\fcngukur kebcnaran agama orang lain dari agamanya itu. Kang 
.Jalal lcbih mcmfokuskan pemahaman agama yang pluralis. Sepcrti 
mcngakui kcbenaran agama lain, <liukur mcnurut kcbcnaran agama orang 
lain. Olch scbab itu agama lslam bcnar mcnurut ukuran pcmahaman 
orang lslam, dan agama Kristen benar menurut ukuran pcmahaman 
orang Kristiani, dan bcgitulah setcrusnya. lslam mcnyuruh umatnya 
untuk bcriman bukan saja kcpada al-Quran, tapi juga kcpada kitab-kitab 
scbclum al-Quran. 

Matcri dakwah Ahlulbait tcntang /asa11m111h adalah mcnyampaikan 
:ijaran Islam dcngan mengcmbangkan sikap tolcransi dalam bcragama, 
mcnghargai pendapat orang lain yang bcrbcda dcngan pcndapat atau 
kcpcrcayaannya. Kcmudian pcnccrahan intckktual dapat dilihat pada 
pcngajian I,KJ, yaitu pcmahaman kcbcragamaan. Dari pcmahaman 
pluralis scpcrti inilah Kang .J ala! sulit ditcrima (bahkan dicurigai) olch
scbagian komunitas umat lslam, karcna mcmbongkar pemahaman yang 
sudah mapan di pikiran orang Islam, bahwa mcnganggap agamanya 
sajalah yang bcnar. Inilah t'nenjadikan orang mcnganggap kcscsatan saya 
(Kang [ala!) katanva

1 
karcna sarn mcnganggap scmua agama itu bcnar. 

l)\t-::\V\11.\lll,l"I.I\.\IT 69 l\llt-::11.\RI 
!-::.\JI.\:\ t-::.\:\CJ\1 .. \1. 



Kata Kang Jalal, orang tersebut salah dcngar atau tidak lcngkap. Yang 
bcnarnya adalah seluruh agama itu bcnar berdasarkan ukuran agamanya 

. .

masmg-masmg. 

4. Pendekatan Dakwah Ahlulbait
Pcndekatan dakwah 1\hlulbait KKJ dimaksud dalam bahasan ini 

adalah cara-cara yang digunakan Kang Jalal dalam menyampaikan pcsan 
dakwah kepada jamaahnya. Dalam pcngajian KKJ, penggunaan mctodc 
hikmah sebagai aplikasi pcndckatan dakwah adalah relevan dcngan 
peserta pengajian yang elite intelektual. Adapun penerapan metodc 
hikmah dalam dakwah Ahlulbait oleh Kang Jalal bagi jamaah elite 
intelektual dengan pendekatan, sebagai berikut: 

a. Komunikasi Persuasif dan Empati
Kang Jalal menggunakan pcndekatan dakwah Ahlulbait dcngan 

menerapkan komunikasi persuasif clan cmpati clalam pengajian KKJ. 
Dalam penclitian dakwah r\hlulbait KKJ, penulis memfokuskan kepada 
tradisi penclitian rctorika. Komunikasi dalam hubungan ini lcbih 
dipandang scbagai suatu kctrampilan praktis, yakni penyampaian pcsan 
untuk mcyakinkan atau memcngaruhi orang lain. Pokus dari 
pcngetahuan yang dipelajari dalam tradisi ini adalah bagaimana 
komunikator mengembangkan strategi-strategi tertentu dalam 
menyampaikan pesan-pesan kepada komunikan. Persoalan sentuhan 
logika berpikir scrta emosi dari clan oleh komunikator sangat mewarnai 
tradisi ini. 

b. Kisah
Pendekatan kisah yang dimaksud dalam bahasan ini adalah cara­

cara Kang Jalal dalam pengajian KKJ menceriterakan pengalaman­
r,engalaman orang lain atau pengalamannya sendiri kepada jamaahnya. 
Bermacam-macam pengalaman kisah manusia menjadi pendckatan 
empirik dengan cara mcnccritakan kepada orang lain. Schubungan 
dcngan ha! ini, r\1-Quran banyak mcmakai mctode itu dalam dakwah 
untuk mcnjadi pelajaran ('ihrirr1h). 1\ 1-Quran mcngungkapkan kisah dan 
riwayat umat terdahulu untuk merangsang aka! agar mengambil pclajaran 
terhadap pcristiwa terscbut. Pendekatan kisah dapat menarik pcrhatian 
clan motivasi bagi jamaah, karena setiap manusia pada umumnya scnang 
mendengar pengalaman orang lain. Mengungkapkan pengalaman 
seseorang dalam bcrdakwah scsuai dengan metode qashash/kisah. Dalam 
dakwah Ahlulbait KKJ metodc kisah dapat dikclompokkan dalam 5 ha!, 
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yaitu kisah Rasulullah, sahabat Rasul, ulama, pengalaman ilmuan dan 
pengalaman Kang J alal. 

c. Pcndekatan Studi Kritis dan Rasional
Pcn<lckatan studi kritis dakwah Ahlulbait KKJ adalah pendekatan 

ilmiah yang digunakan untuk mcncerahkan intclektual pescrta pengajian 
KKJ. Hal sesuai dcngan objck dakwahnya elite intclektual, golongan ini 
mcmpunyai daya tangkap yang ccpat, daya pikir yang kritis, maka dakwah 
tcrhadap mereka. harus dcngan menggunakan analisa yang logis dan 
objcktif. Golongan ini dalam menerima pesan lebih mendahulukan rasio 
dari pada perasaannya, oleh sebab itu harus didekati dengan pendekatan 
kritis. 

Dalam dakwah Ahlulbait KKJ, Kang Jalal menyampaikan ajaran 
Islam dengan studi kritis. Dalam pengajian Ulumul Quran, yang 
diajarkan ialah analisis kritis persoalan-persoalan ulumul Quran. 
Misalnya, pcrsoalan asbdb al-n11zfil. Betulkan asbdb al-nuzjil bisa diterapkan 
untuk mcnafsirkan Al-Quran. Apa kemusykilat-kemusykilat asbab al-
1111::;_,i/. Mcmpclajari studi tarikh nabi secara kritris, seperti topiknya, 
bctulkah nabi itu manusia yang tcrpelihara dari dosa. 

d. Sufistik
Pcndekatan sufistik yang dimaksud dalam dakwah Ahlulbait KKJ 

adalah pcnyampaian ajaran Islam yang bersifat transendental dan dapat 
dirasakan okh zuq (pcrasaan). Pcngamalan ajaran agama ditujukan pada 
hati manusia, bahkan sulit untuk diterima oleh akal manusia. Kang Jalal 
mcnggunakan pcndekatan dakwah sufistik dalam rangka pencerahan 
spritual untuk mcndckatkan diri kepada Allah. Pencerahan spritual 
dcngan mendckati mereka melalui latihan-latihan spritual. Seperti, 
latihan-latihan spritual, mcngadakan zikir di malam hari, mengadakan 
renungan di malam hari, mengamalkan doa-doa, mengisi malam Nishfu 
Sya'ban. 

e. Penghindaran Penyebutan Syiah
Salah satu pcndekatan dakwah KKJ tcntang mensosialisasikan 

ajaran Ahlulbait adalah dengan penghindaran penyebutan Syiah. Kang 
Jalal tidak mcnycbut-nyebut Syiah dalam pengajian K.KJ supaya jangan 
ada resistcnsi bagi jamaahnya. Hal ini dilakukan karena peserta pengajian 
KKJ tidak saja dihadiri oleh pcngikut Syiah, tetapi juga dari pengikut 
Ahlu Sunnah. Kang J ala! mcnsosialisasikan Syiah kepada komunitas elite 
intclcktual dalam bentuk madarah (ingin bermasyarakat tanpa ada 
pcrmusuhan dengan siapapun). Di samping itu Kang Jalal kelihatannya 
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menggunakan tcori komunikasi cmpati yaitu mcncairnya hambatan 
budaya dengan cara mcnciptakan kesamaan yang scsungguhnya. 12 

Apabila terjadi /J('/erophi/011.r (tcrdapat pcrbcdaan paradigma, kcyakinan dan 
sikap antara komunikator dcngan komunikan), maka untuk mcngatasinya 
digunakan komunikasi cmpati supaya lcbih cfcktif. 11 maka ia ti<lak 
menycbut-nycbut Syiah, karena ada orang yang "elergi" tidak scpaham 
dcngan Syiah. Walaupun Kang Jalal ti<lak ada mcnyatakan bahwa dakwah 
K.KJ mensosialisasikan ajaran Syiah, akan tetapi dalam aktivitas dakwah 
KKJ tcrlihat unsur Syiah. 

Kenapa Kang Jalal mcmpcrkenalkan khazanah Syiah, maka 
dipcroleh jawabannya sebagai berikut. Menurut Kang J alal, karcna 
scbetulnya dalam pemikiran 1\hli Sunnah ini kita sudah buntu, tidak ada 
lagi yang baru. Kalau ahli sunnah dibahas, itu-itu lagi. Untuk mcmpcrluas 
wawasan saya memang kcmudian mempcrkcnalkan ilmu-ilmu dari 
khazanah Syiah, dari khazanah r\hlulbait. Di samping memperkcnalkan 
ilmu-ilmu yang sudah ada di kalangan Ahli Sunnah. Jadi scbctulnya lcbih 
mirip kita katakan pengajian kita ini Ahlu Sunnah Plus. Ketika t\hlu 
Sunah berhenti dalam suatu titik, maka kita melanjutkannya dcngan 
ajaran Syiah. Tetapi ajaran Syiah yang kita lanjutkan itu bcrdasarkan 
kepada ajaran Ahlu Sunnah sebelumnya. Misalnya, menjelaskan dalam 
cara Syiah beribadah kok ada yang anch-aneh. Hal itu discbutkan dalil­
dalilnya dari kalangan ahlu Sunnah. 14 

f. Politik Strategi Pengembangan Dakwah
Politik yang dimaksud dalam dakwah Ahlulbait bukan politik 

dalam arti umum, tetapi dipahami sebagai strategi dakwah yang 
digunakan dalam KKJ. Dalam pengajian KKJ tidak ada unsur politik, 
karena politik berorientasi pada kekuasaan, sedangkan KKJ tidak 
menyentuh kekuasaan. Untuk kajian disertasi ini, yang dimaksud politik 
scsungguhnya tidak lain adalah stratcgi. Oleh karcna itu scmua uraian 
yang berkaitan dengan ini menggunakan terminologi politik dalam arti 

stratcgi dahvah. Strategi dakwah yang dimaksud adalah .stratcgi dakwah 
KKJ untuk menyebarluaskan ajaran Islam yang banyak bcrkaitan dcngan 
ajaran Ahlulbait atau Syiah. 

Namun demikian Kang Jalal dalam pcngajian KKJ lcbih banyak 
berbicara tcntang Ahlulbait bila di banding dcngan menyebut Syiah. Hal 
ini dipahami, bahwa Ahlulbait itu bukan ajaran yang bcrdiri scndiri, 
melainkan sesuatu yang integral dcngan Syiah. Mcnurut orang Syiah 
bahwa Ahlulbait itu scsuatu yang sakral (suci). Kctika berbicara 
Ahlulbait, hal itu merupakan bagian dari konsep Syiah. Dcngan dcmikian 
dapat dipahami bahwa Kang Jalal adalah pcnganut Syiah. Kcunikan Kang 
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_Jalal juga tcrlihat pada posisi untuk mempepolcrkan pcmikiran-pcmikiran 
ulama-ulama Syiah di tcngah-tcngah mayoritas umat Islam Indonesia 
yang maindstrcm-nya Sunni. Hal ini mcnjadi mcnarik karcna pcmikiran 
umat Tslam semakin tcrbuka wawasan kcagamaannya, tidak saja dipcnuhi 
pcngajian-pengajian kitab Sunni, tctapi dcngan KKJ juga muncul kitab­
kitab Syiah. Jadi di pengajian KKJ yang disampaikan tidak saja kitab­
kitab Sunni, tetapi juga kitab-kitab Syiah, schingga wawasan pesertanya 
kbih luwes. 

g. Melalui Media Cetak dan Elektronik
Media dakwah yang dimaksud bahasan ini adalah alat yang 

<ligunakan untuk mengomunikasikan ajaran Islam Ahlulbait. Kang Jalal 
dalam mengomunikasikan ajaran Islam 1\hlulbait pada pengajian KKJ 
1\fEJ ,1\T.UI media cetak, media elcktronik clan media tcknologi 
komunikasi, scbagai berikut: 

1. Media Cetak
Media cetak yang digunkan Kang Jalal dalam mengomunikasikan 

ajaran Tslam Ahlulbait, berupa makalah-makalah clan buku-bukunya yang 
relcvan dengan topik ceramah yang disampaikan. Scbagai contoh, buku 
Kang Jalal berjudul "/1,femaknai Kn11alia11" digunakan dalam beberapa kali 
pengajian KKJ waktu membahas mengungkap rahasia kematian di 
Paramadina Pondok Indah TB. Simatupang clan di ICC Jakarta. 

2. Media Elektronik dan Tekhnologi Komunikasi
Media elektronik yang digunakan pada dakwah Ahlulbait KKJ 

adalah bcrupa; J ,aptop (komputer jinjing) yang sclalu digunakan dalam 
setiap ceramah oleh Kang .J ala!. Kemudian juga digunakan proyektor 
untuk memperlihatkan p01ver points yang beraneka ragam di layar a tau white 
hoard yang dihiasi dcngan warna-warni tulisannya, schingga kbih menarik 
pcrhat.ian para pcserta pengajian KKJ. Pola penyajian pengajian KKJ 
mcnggunakan fasilitas komunikasi teknologi komputer. Kemasan dalam 
tampilan mclalui program power points, pengajian Kang Jalal berhasil 
merebut perhatian para peserta pengajian. 

Kemudian tcrmasuk media cetak yang digunakan dakwah KKJ 
adalah berupa foto copy power points, clan selebaran yang berisi jadwal­
jadwal dan penjclasan singkat tentang kelompok materi kajian yang akan 
dilakukan. 
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Kesimpulan 
Kesimpulan <lari bahasan ini, bahwa cara dakwah Al�lulbait KKJ 

mencerahkan intelektual peserta pengajian dengan mcnggunakan 
pendekatan komunikasi pcrsuasif clan empati, kisah, studi kritis clan 
rasional; sedangkan untuk mencerahkan spritual dengan mcnggunakan 
pendekatan sufistik. Dakwah Ahlulbait KKJ yang diperuntukkan bagi 
komunitas elite masyarakat di Jakarta adalah untuk mensosialisasikan 
ajaran Islam Ahlulbait. Dakwah Ahlulbait KKJ mencerahkan intelckttJal 
dapat dilihat dari aspek' materi dakwah yang disampaikan Kang J ala! 
banyak berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pandangan filsafat, dan hasil 
penelitian. Dakwah Ahlulbait KKJ menccrahkan spritual dapat diketahui 
dari aspek tasawuf dan pengalaman sufistik, sccara teologis scrta tafsiran 
sufi ayat-ayat al-Quran yang disampaikan dalam pengajian KKJ. Scpcrti 
bahasan materi dakwah banyak berhubungan dengan arti dan makna 
hidup, memaknai kematian, meraih kebahagiaan, zikir, doa-doa clan 
menekankan pada pembinaan akhlak yang baik. 

Dalam dakwah Ahlulbait KKJ disampaikan paham Syiah. 
Keunikan Kang Jalal juga terlihat pada posisinya dalam mempepolerkan 
pemikiran-pemikiran ulama-ulama Syiah di tengah-tengah mayoritas 
umat Islam Indonesia yang maindstream-nya Sunni. Namun dcmikian, 
Kang .Jalal tidak menyebut-nyebut menyebarkan Syiah secara terang­
terangan. Hal ini dilakukan supaya tidak ada resistensi clan konfrontasi 
dengan pengikutnya, karena ada orang yang "elergi" tidak sepaham 
dcngan Syiah. Adapun Syiah yang disosialisasikan dalam dakwah 
Ahlulbait KKJ tidaklah seluruh aspek ajaran Syiah (Syiah an sich), tetapi 
mengajarkan ajaran Syiah yang umum dan semua orang bisa 
menerimanya, misalnya mencintai Ahlulbait. 
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